
BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bebib.ag Mualah 

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam perpulan dcngan 811¥-anak 

untuk memimpin jasmani dan rohani kelll'llh kedewasun. Dalam artian, 

pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilal dati orang dewua (guru atau 

orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam sepia hal. Pendidikan 

merupakan masalah yang penting bagi seriap bangsa yang sedang membangun. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pcndidikan n.as.ional yang tertuang dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa Pendidlkan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membcnllllc watak serta pemdaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangb mencerdask.an kehidupan bangsa serta 

mengembangkan potensi pesena didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bettaqwa kepada Tuhan Yang Malta Esa, berakhlak mulia, sehat. berilmu, cabp, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bet1a.nggung 

jawab (Fachruddin, 2009). 

Untuk mencapai tujuan yug diinJinlcan tmcbut, mlka dalam lembaga 

pendidik.an formal yaitu sekolah, keberllasilan pendidi.kan ditcntubn oldt 

keberhasilan pelaksanAan kegiatan belajar men~ar, yakni keterpaduan antara 

k:ePtan JUl\1 dcnga.n kegialan siawa. Baaaimana sl.swa belajar banyak ditentubn 

oldt bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha untuk meagoptimallwl 

pembelajaran adalah dengan mempetbaild pengajaran yang banyak djpengaruhi 

oleh guru, karena pengl!jaran adalah suatu sistem, maka perbaikannya pwt barus 

rncncakup k.cseluruhan lcomponcn dalam sistem pmglj.,... lmebut. Untuk 
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mcninabtkan kualitas dan kuantitas ltegiamn belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru, maka guru barus memilik.i daD menguasa.i percncanaan k.egiatan be~ar 

mengajar. melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan meJalalkan penilaian 

terhadap hasil dari proses bela jar mengajar. 

Sesuai dcngan amanat Peratman Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pcndidikan saJah saw standat yang h81\ls dikembangkan adalah 

standat prosts. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berlcaitall 

dcngan pelalcsanaan pcmbelajaran pads satuan pendidikan untuk mencapai 

kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran 

padA saruan pendidikan dasar dan mcnengah di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Standat pr~s ini berlalcu untuk jenjang 

pendidikan dasar dan mencngah pada jalur formal, bai.k pada sistem paket maupun 

pada sistem ~it semester. Standar proses meJiputi perencanaan proses 

pembehijaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian basil pembelajaran, 

dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan etisicn. 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelabanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran. standar 

kompelensi (SK), kompeten5i clasat (KD), indlbtor pencapaian kompetenSi, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelaja.n111, kegiatan 

pembelajaran. penilaian hasil belajar. dan sumber belajar. Sedap guru pada satuan 

pendidikan betkewajiban menyusuo RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembei!Uaran berlangsung sccara interalc:tif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivai pesma didik untuk berpartisipasi aktif. sena memberikan ruang yang 
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cukup basi pnWtsa, .krcativit&s, dan kemaodiri.an scsuai dengan bak.at, minat. dan 

perkembangan fisik serta psikologls peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan impkmentasi dari R.PP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegi.atan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiaun penutup. Pada kegiatan pendahuluan hal yang dilakukan guru adalah: 

mettyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengilnrti proses 

pembelajaran, mengajuk.an penanyaan·penanyaan yang menga.itlcan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelasbn tujuan pembel~a.ran 

atau kompetensi dasar yang alcan dicapai, dan menyampaikan cal1lpan mstefi 

sau penjelasan. 

Kegialan inti Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembeh\jaran 

untu.lc mencapai KD yang dilakukan seciC8. interaktif, inspinllif, menyenangk.an, 

menantang, memotivasi pesen.a didik Ulltu.lc befpartisipusi aktif, serta memberik.an 

ruaog yang cukup bagi pralwsa, krtativitas, dan kanandirian sesu.ai dengan 

bakat, minat dan perk.embangan fisik serta psikologls peserta didik. Pada k.eglaran 

imi mmggunakan metode yang disesuailaul dc:ngan ka.rU.tt:rlstik peserta didik dan mala 

pelaj~~t~~n, yang dapat mellputi proses di:splorasi, elaborasi, dan koofinnasi. 

Da11111 kegia!an Penutup, guru ~·SIIII.l dcnPI pese11111 dldik auw seodirl 

membual nmsJrumanlsimplllan pel~a11111, melaku.kan peuihdan dllll refleksi tcmedtsp 

kegialall yang sudah dilaksaMkan aeura k.0111isten dan IC!IprOg1lU7I, memberiltao umpan 

balik 1Crhadap proses dan ha,il pcmbelejatan, Ill~ kegildln tindak lanjut dala:ro 

bentuk pembdajuan mnedi, program pcop)'lall. layllllllll lconuling dan, membmlcan 

tugas baik tugas individual maupun ktlompok sesuai deng&n basil belaj&r pe;sena didik; 
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Penilaian dilabkan oldt SUN te:madap basil pembelaj1n11 untuk 

mc:ngulrur tingkat penc«paian kompcla!Si peser1a didlk, scm digunabn 5Cbepi 

bahan penyusunan lapol'llll kemajuan basil bclajar, dan mcrnperbaiki proses 

pem belajaran. Penilaian di lakukan sec.ra kons is len. sistematik, dan terprogram 

dengan menggunabn tcs dan nonte:s dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 

kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasH karya berupa tugas. proyelc atau produk, 

portofolio, dan penilaian diri. Penilaian basil pembelajaran menggunakan Standar 

Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mala Pelajaran. 

Menjadi guru yang bc:rkompetensi profesional memcrlllkan penguasaan 

pembelaj81811 sctara lu.a.s melalui pendidibn formal d.n pclatihan yang 

memenuhi sam:lar kompetcnsi yang ditetapbn dalam standar nasional 

pendidiltan. Kep\ltU.98JI tmebut berdasatlcan Undang-Undana Guru No: 14 tahun 

2005 Bab N pesaJ 10 ayat I )'ltlg berbunyi: Kornpetmsi guru mcliputi 

kompetensi pcdagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional yang diperoleb melalui pendidikan profe3i. 

Undang-Undang Guru BAB D Pasal 3 kompetcnsi pedagogik scbqaimana 

di.maksud pada ayat 2 merupekan kcmampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran pcscrta didik yang sekurang·k\ltaniJtya meliputi: pemabaman 

wawasan asau landuan kcpcodidibn. pemalwnan tcrhadap pcsrta didik, 

mengembangb.n kurik:ulum atau silabus, pcrancanpn pembelaj.nn, pclabanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemantaatan teknologi pembel~aran. 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan pesena didik untuk mengalctualisasikan 

betbagai potensi yang di milik.inya. Atlonim (2004) menyebutkan kompetensi ini 

dengan kDrnpctensi pengclola.n pembelajacen. Kompctalsi ini dapat dilihat dlrl 
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wawasaa kcpendidikan, kenuunpuan merencenab.o program bel~ m.u. 
kemampuan melaksantkan intc:Taks.i atau mengelola proses belajar mengajar, dan 

kcmampuan melalculWI penilaian (Asmani, 2009). Menurut Sugiaryo (d.&lam 

Vulianto, 2004) pembelajaran pada hakikamya menebnkan segi profes.ionalismc 

guru dalam mcnggali sumber bahan ajar yang multi sumber. Dalam hal itu 

t«masuk pengala.man di Japanpn untuk mcnjalanka.n trifungsi edukatifuya. yaitu 

sebagai fasilitator, motivator, dan dinarnisator bagi pericemb;lngan intclc:lrtual dan 

sosial ana.k didik. Guru sebagai komponen suategis dalam proses pembelajaran 

berpotensi met\iadi titik Iemah atau pe.ngbambat pokok dalam ketercapaian prous 

pembell\iafan k.etika tid.ak mampu mencapai kematangan profesional. 

Guru memegang pera.nan penting dalam hal menyediak:an fasilitas belajar 

bagi siswa. Fasilit.as belajat tersebut dapat berupa variasi peade.katan 

pembelajaran, penyediaan media pembelajaran yang krearif serta yang tidak k.alah 

pentingnya adalah pemberian kesempatan pada siswa untuk melakukan 

pengamata.n, dan eksplorasi. 

Berdasarkan Undang-Undang Guru BAB JV Pasal 8 bahwa guru wajib 

memiliki akademik, kompetensi. sertifikasi pendidik. sebat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewqjudkan tujuan pendidikan naslonal. 

Kompetensi merupakan salah satu kualifibsi auru yang tetpenting (Anonim, 

200S). Bfla kompetensi ini tidak. ada pada diri seorang guru, maka ia tidak alcan 

betlcompctm daJam melakuk:an tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terbadap guru biologi kelas XJ di 

SMA Negeri Kota Medan yang beljumlah 30 orang guru. berdasarkan latar 

belak.ang jenj111g pendidikan, Pengalaman mengajar serta sertifikat profesi yang 
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dimilild guru. pengalaman menJikuU scminarlpelatihan, asal Universitas, dan 

peresttii yang pcmah diraih guru biologi kelas XI di SMA Negeri Kota Medan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel J.l. Jenjang Pendidikan Gwu Biologi 

Jenjang Pcndidikan 
S2 
Sl 

Jwnlah 

Jumlah 
l20rang 
180rang 
300rang 

Per.sentase 
40% 
60"hl 

100"..4> 

Dari Tabel 1.1. Diketahui guru yang memiliki jenjang pendidikan S2 

beijwnlah 12 orang (40%) dan guru yang memiliki jenjang pendidikan Sl 

betjumlah 18 otang (60%). dan ada bebenlpa dari mereka meneruskan kejenjang 

S2 pendidikan biologi oamun belum tmelesaik.an. Data tersebut telah memcnuhi 

standat pemenuban undang-undang No 14 tahun 2005 Jentang guru dan dosen 

dimana pendidikan minimum guru SMA adalah S 1. Denpn demikian diharapkan 

pemahaman percncanaan pcmbelajaran yang baik jika guru..gllnl bc:tlatar belakang 

pendid.i.kan. 

Tabe11.2. Pengalam110 Mmal\iardlm Scrtlfikasi Profcsi Ouru BioJogi 

Penplaman MenJP,jar Sudah memi1iki sertifikat Belwn memiliki sertitlkat 
0- JOtabun 2 Orang 60rang 

> 10 -20tahun IS Orang 
> 20 - 30 lahun S Orang 
> 30 - 40 tah\DI 2 Onma 

Jwnlah 24 Orang 60rang 

Berdasarkan Tabel 1.2. monggambatkan bahwa tingkatan pengaJama.o 

11111111 meng~ar guru paling banyak pada masa kerja >1()-20 tahun. Dengan 

demikian tidak ada dominasi guru yang senior maupun guru yang junior. 

Bcrbitan dengan lama mengajar temyata masa kefja yang diaras 5 tahun, semua 
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guru sodah !Citifi.kas~ sedangkan guru yana m&sa kaj111ya lcurang dari S tatum 

belum sertifilwi. 

Tabel 1.3. Penp)aman Mengikud Seminar dan Peladhan Gwu Biologi 

> 10 - IS kali 
:> s - 10 .kali 

1-Ska.li 
Belumpemah 
Jumlah 

Jumleh 
IS Dr.ng 
8 Orang 
3 Orang 
4 Orang 

30 Orang 

Betdasarkan Tabel 1.3. mengenai pengalaman mengikuti Seminar daD 

pelatihan mendapatkan hasil yang sama terbadap basil pcngalaman mengajar. 

Guru yang mengajar yang lebih lama mendapatkan kesempatan mengikuti 

seminar dan pelatihan yang lebih banyak. Guru dapat mem~canakan pembelajaran 

yang baik jika telah memilik.i bekal terlebih dahulu untulc pembelajaran. Bekal 

tcnebut dapal dipero\eh mclalui jenjang pendidibn. pcngallman mengajar dan 

mengikuti bertlapi seminar dan pelatihan yang menunjang proses pembelajaran. 

Tabel1.4. Asal Universitas 

Universiw 
Pendidf.kan BioJogi Unimcd 
Tcknol()li Pc:odidikan Pasca Sarjana Unimcd 
Aleta IV STIE. Riama 
Pasca Sarjana USU 
Jumlah 

Jumlab 
17 Orang 

J Orang 
I Orang 

1 t Orana 
30 Orang 

Prestasi yang pemah diraih gwu biologi kelas XJ di SMA Negcri Kota 

Modan hanya ada 6 guru yang memilild preswi yaltu S guru scbagaj guru teladan, 

dan 1 guru memiliki prestasi pcserta terbai.k-2 work.Jhop pengelolaan laboratorium 

Padans2009 scttajuara I olimpiade guru biologi Se-Swnbqu.t 2010. Ada 24 guru 

biologi kelas XI di Mcdan yang bclwn memili.ki pt'CStasi. 
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.Bcrdasarlc.an basil obscrvui awal dari 30 orang guru biologi, 24 orang 

guru biologi tidak membawa RPP bdalam kelas dengan alasan tertingpl di 

rumah, dan tm:lapat 3 orang gwu membawa RPP kedalam kelas namun tidak 

berkC$inambwlpn dengan pelaksanaan pembelaj8flll, kamla pada umumnya 

para guru masih mengkopy RPP dati sdcolah lain, yang bcrarti p~ pe~Jyusunart 

RPP tida.k matpcu kepada filosofi KTSP dari BSNP. 

Guru lebih domlnan ~ metode e«am.aal pada saat 

pembell\ia.ran. schingga terlihat para siswa pasif pada saat pembelajaran 

berlanS'ung. Guru tidak memahami bag11imana mengimplementasikan 

pendebta.n di kelas sebagaimana disarankan kurikulum tinglcat satuan 

pendidikan. Pengelolaan kelas dilakukan secara lconvensional sehingga tidak 

memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa. Da.lam melakukan evaluasi, 

umumnya guru menggunakan tes secara tertulis, seflingga tes banya berorientasi 

ke ranah kognitif, hanya beberapa guru yang menggunaklln rubrik u.ntuk 

penilaian. lni berani bahwa pemabaman guru tentang asesmen banya pada ranab 

kosnitif, tidak sampai pada ranah afektif dan psikomotor. Sementara untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajat yang dilakukan 

oleh guru, mab guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiaran belajar 

mengajar, melaksarlakan kegiatan yang ditencanakan dan melalcukan penilaian 

terhadap hasil dati proses betajar mengajar. 

Sarana dan prasarana juga dapat mempengaruhi secara langsung 

keberbasilan proses pembetajaran, keJengkapan sarana dan p.rasacana akan lebih 

memudahkan guru untuk berkreasi dan memodifliwi kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan kurikulum merupakan SAlah satu faktor yang berperan dalam 
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menentu.k.an tujuan pembelajaran. 0engan adanya kurikulum. seorang slswa a.kan 

lebih tetarah dal.am m~ kompetensi tertentu. 

Menurut Mulyati (dalam Tusimab, 2003), unsur-unsur yang terdapat 

dalam pengajaran ada tiga yaitu: (I) Manusia. dalam hal inj adalah guru seb8pi 

pengajar dan siswa sebagai subjek belejar, (2) Institusi, yaitu lembaga atau 

sekolalt sebapi penyedia sarana dan p.rasarana yang dibutuhkan dalam 

penglljaran. dan (3) Pengejaran, yaitu betk:aitan dcngan kurikulum yang 

merupak.an pcdoman fl'Uileri yang ekan diajatlum. Ketiga unsur tersebut tidek 

berdiri sa!di.ri, ttt.epi satu dengao ya.tli lainnya saling terkait. Proses pengaj~~~n 

yang melibedcan ketip unsur te111ebut dalllltl kenyataannya tidak sela.manya 

beQalan seperti apa yang diharapkan, katena berbagai kesulitan yang dialami pada 

salah satu unsure dalam pengl\iaran akan berpengaruh pada unsur lain. Hal ini 

katena adanya kete!biten ketiga unsur pengajaran tersebut. kesuliten yang 

dibadapi oleh guru berk.aitan denpn pengaj111111 yang dilaksana.kan yak.ni 

berk.altan denean perencanaan yang mc:Jiputi kompetensl yang haru.s dicapai, 

metode men~ar yang digunakan dan evaluasi. Kesulitan )'11.118 dihadapi i.nstitusi 

dalam bal ini sekolab adalah ketmediaa.o alat dan bahan. sumber belajar seperti 

media. elat perap dan buku serta fasilitas pendukwtg. 

Berdasarkan hasil wawancara, masalah guru biologi kelas XI di sekolah 

SMA Negeri Medan mempunyai masalah yang sama yaitu: kurangnya motivasi 

siswa untuk belajar, sehingga guru sulit untuk mendapatkan respon darl siswa 

dalam proses pembelajaran. Ketcrsedian sarana dan ptaSanma di sekolah. sepeni 

ketesediaan laptop dan LCD sehingga guru biologi kcsuJitan untuk menggunaltan 

media yang berbubungan dengan tek.nologi lnformasi, kesulitau guru biologi 
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kctib melalcukan praktikum dcnpn kcadaan laboratoriwn sekolab yang tidak 

mernadai, yaitu alat dan bahan seperti mikroskop yang ada di sekolah jumlahnya 

terbatas dan di beberapa sekolah tidak memiliki mikroskop. Bahan yang 

di butuhkan pad.a saat melakukan praktilc.um sepeni preparat awetan. larutan, tidak 

tersedia di selcolah. Selain itu beberapa guru sulit melakukan praktikum k.arena 

keadaan labora!Orium sek.olah tidak dipisahlcan antara labora!Oriwn biologi. fisika 

dan kimia, serta guru sulit untuk menentulwt jadwal praktlkum. Jumlah siswa 

.wu kelas di SMA Negeri Medan rata-rata dengan jumlah slswa 45 orang lebih 

satu kelas, sehingga guru sulit ketika melakukan evaluasi (penilaian) seperti 

penilaian afdttif dan pslkomotorik. Penilaian Y8lli dilakukan guru hanya 

penilaian kosnitif. 

Rendahnya kualitas oliiJNI pendidibn serin&bll ditujukan kcpada auru 

yang dinyatabn mempunyai tinsbt profesiooalisme yanr rendah scbagai seorang 

guru. Gwu yang dikatakaD mcmpun)'li nilai proftsiooalisme rcndll! apabila guru 

yang dala.m membelajarkan materi pel~aran tidak dlpel sampai kepeserta didik 

dikamtakan ada beberapa kesulltaD yang dihadlpi guru bailt pada saat 

pe.rcnc:anaan, pelaksanaan maupun evaluasi (penilalan). Denpn adanya kesulitan 

yug dibadapi guru maka kualitas dan kuantitas hasil pcmbclajaran tidak optimal. 

SMA Negeri yang ada di Kota Medan memlllki letak geografls, Jatar 

belakang guru dan siswa Y8lli berbcda, serta k.elcngkapan sarana dan prasarana 

yang betbeda. Berdasatbn beragamnya kondisi SMA Negeri di Kota Medan, 

dapat dijadikan dasar penelitian untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apalcah 

yang dialami oleh guru biologi dalam proses pembelajaran. 
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l.l. lde•ll11kui MuaJah 

Berdasatkan latar belakang masalab yang dikcmuk.akan di atas. mab 

dapat d.iidentifibsik.an masalah-masalah berltenaan dengan penetirian ini, yakni; 

(I) Aplikasi rencana pcmbelajllliD yllllg tidak tepat. 

(2) Guru bidang studi biologi tidak mempcdomani RPPnya pada saat mengajar 

di dcpan kelas. 

(3} Umumnya JW'II bidang studi biologi belum mampu meny5USun RPPnya 

sendiri SCl!liAi denpn kondisi sekolalulya masing-muing. 

(4) Pendcbtan pembelajaran yana sesuai matcri pcmbelajaran serta 

pemanf.utan IPTBK bolum l'llllbimal. 

(.S) Ketenedian sarana pnasarana di sckolah belum memadai. 

(6) EvalWISi basil be~ar yang kurang tepat. 

1.3. BaCU.• Masalllh 

Agar Rllllg lingkup dari penclitian cJ.pat dijel.asbn denpn lebib efelctif 

dan efesien, maka masalah pada penclitillll ini dibat&si sebagai berilrut: 

I. Objck Pene!iti1111, kesuliran guru mata pelaj.nm biologi dari aspek penyusunan 

RPP, pelllcsanaan pembelajaran dan melaksanakan evalua.\i pembelajaran. 

2. Subjelt peoelitian. subjek penelitian ini adalah Guru bidang studi biologi yang 

ada di SMA Ncgcri Se-Kota Medan yang meopJ. di kelas XJ. 

u . .a. ..... Muala. 

MenJlnpt ILIISnya ruang linJiwp yang. diuraikan, mab untuk 

mcnghindari pcmbiasan dalam mcmabami pembahasan, malca rumus.n 

permasalahan yang a.kan dibabas sebagai bcr.ilcut: 
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I. .Bagaimana tingkat kesulitan guru biologi kelas XI dalam menyusun rencana 

pembel~.nn biologi di SMA Neacri Medan? 

2. Bagaimana tingkal kesulitan guru biologi kelas XI daJam pelalcsanaan 

pembelajaran di SMA Negeri Melbn? 

3. Bagaimana tingkat kesulitan guru biologi kelas XI melakukan evaluasi 

pembelejaran biologi di SMA Negeri Medan? 

4. Bapimana tinabt kcsulitan guru biologi kelas XI dalam proses pembelajaran 

ditinjau dari jmjang peodidikan dan sertifilwi guru tcrltadap perenc;anaan 

pembeJajaran, pelalcsanaan pcmbelajaran., dan melalcukan evaluasi 

pembelajann di SMA Negcri Medlin? 

1.5. T•Juaa PeHUdaa 

Sesual dccpn nunusan muaJah dl etas. malta tlljuan peoditi111 ini adallh: 

I. Untulc mengetahui tingk.at lc:C$Jijtan guru biologi kelas XI dalam menyusun 

rencana pcmbeJajaran biologi di SMA Negeri Medan. 

2. Untulc mengeuhui tingkat .kesulitan guru biologi kelas XI daJam pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Negeri Mcdan. 

3. Untuk mengetahui tingkat kesulitan guru biologi kelas XI melakukan evaluasi 

pembelajaran biologi di SMA Negeri Mcdan. 

4. Untulc 111CIIietahul tingkat ke.sulitan guru biologl kelas XI dalam proses 

pembelaj~~n~n ditilljau dati jenjang pc:ndid.ikan dan sertifikasi guru terluldap 

perencanun pembelajanm, pelabanaan pembelajaran, dao melabkan 

~uasl pembelajanm di SMA Negcri Medan. 
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1.6. Mulut Pe11dltiaD 

Hull penelitian ini dibatapkan dapat bcfmaafaat bagi dunia pendidilum 

pada umumnya dan panbelajaran biologi pada khU$\ISilya baik secara teoritis 

meupun pra.ktis. Manfw pcnelitian secara teoritis: (I) Oengan teraDalisisnya 

tingkat kesulitan guru biologi da.lam proses pembelajaran, yaitu guru Jcurang 

menggunak.an variasi metode mengajar, Jru.rang menggunakan media 

pembelajaran. dikarenakan k.urangnya sarana dan prasarana dati sekolah maka 

akan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam pelllksanaan proses 

pembefajaran biologi periode berikutnya, baik untuk perencanaan dan 

pengembangan kurikulum oleh Depdiknas. dan (2) Hasil penelitian ini diharapkan 

d4pat memberikan swnbangan pemikiran yang positif bagi pendidikan serta 

memberik.an manfaat sebagal salah salll bagia.n dalam usaha penlngluuan proses 

pembelajaran. 

Manfaat penelitian secara praktis: (I) Dtpat memberikan input bagi 

sekolah te.rhadap tingkat kesul.itan guru biologi dalam pelabanaan pembelajaran 

biologi di SMA Negeri Medan Tahun 201012011; (2) Hasil penelitlan ini 

dilwapbn dapat memberikan sumbangan pemikiran yang positifbagi pendidikan 

serta memberikan maniiw .sebagai salah satu bagian dalam usaha peningkatan 

proses pembelajara.n; (3) Bagi pcngambil keputusan dan penentu kebijakan di 

sekolah (Kepala Sekolah/ Pemcrintab} dapat menjadi Q1JISU.kan dalam pengadaan 

sar:ana dan pmsarana serta pengembanpn wawasan peadidikan; dan (4) 

Pmingkatan kompetmsi guru daJam upaya mon<llpWam pembe~ yang 

efektif dan efesien denpn basil belajar yang optimal. 




